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Abstract: The behavior of Indonesian people who buy snacks, many bought by school children. 
Knowledge and attitude factors in a child’s behavior, can cause the behavior in buying snacks 
containing Rhodamin B. This study aims to determine the internal factors relating to the 
behavior of children grades 1-3 in buying snacks that contain dyes Rhodamin B in SDN Kotes 1. 
The design of this study is correlation, the independent variable is of this research are 
knowledge and attitudes, collection with questionnaires. While The dependent variable is 
child’s behavior in buying snacks that contain dyes Rhodamin B, collecting through 
observation. Analysis using the Chi-Squared method. Population of this research  48 students, 
chosed by total sampling. The results showed respondents who have good were knowledge 21 
(44%), knowledge were poor 27 (56%), while respondents who have were supportive 20 (42%) 
and that act does not support, according to a statement not buy snacks that contain dyes 
Rhodamin B is 28 (58%). Chi Squared test internal factors with the child’s bahvior in buying 
snacks that contain dyes Rhodamin B showed a significant level of p= 0,000 α ≤ 0,05. There is 
relationship between internal factors with the behavior of children buy snacks that contain dyes 
Rhodamin B. The result of this study are expected to make students more cautious in buying 
snacks sold in school canteens, with the cooperation of parents and the school. 
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Abstrak: Perilaku jajan banyak dilakukan orang Indonesia terutama di kalangan anak-anak 
sekolah. Faktor pengetahuan dan faktor sikap dari dalam diri anak dapat mewujudkan perilaku 
dalam memilih jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor internal yang berhubungan dengan perilaku anak kelas 1-3 dalam memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 1. Desain penelitian menggunakan 
metode korelasi, dengan variabel independen faktor internal berupa faktor pengetahuan dan 
faktor sikap, pengumpulan data dengan kuesioner. Variabel dependen perilaku anak dalam 
memilih jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B, pengumpulan data dengan observasi. Metode 
analisis menggunakan Chi Kuadrat. Populasi sebanyak 48 siswa, dengan tehnik total sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan responden dengan berpengetahuan baik 21 (44%) dan 
berpengetahuan buruk 27 (56%), responden dengan bersikap mendukung 20 (42%) dan bersikap 
tidak mendukung sesuai dengan perntyataan tidak memilih jajanan dengan zat pewarna 
Rhodamin B 28 (58%). Uji Chi Kuadrat faktor internal dengan perilaku anak dalam memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B menunjukkan tingkat signifikan p = 0,000 dengan α ≤ 
0,05. Terdapat hubungan antara faktor internal dengan perilaku anak dalam memilih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa lebih 
berhati-hati dalam memilih jajan yang dijual di kantin sekolah, dengan kerjasama orang tua dan 
pihak sekolah. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, sikap, Rhodamin B, perilaku, anak 
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PENDAHULUAN 
Salah satu hal yang menjadi kebiasaan 
anak sekolah, terutama anak sekolah dasar 
(SD) adalah jajan sekolah. Mereka tertarik 
dengan jajanan sekolah karena warna, rasa 
dan harga yang terjangkau. Namun, zat 
pewarna dalam jajanan sering berbahaya 
untuk kesehatan anak terutama zat pewarna 
sintesis (Pertiwi, 2013). 
Zat pewarna sintesis yang sering 
ditambahkan pada jajanan adalah Rhodamin 
B. Zat Pewarna Rhodhamin B merupakan 
zat warna sintetik yang sering digunakan 
sebagai pewarna tekstil (Permatasari, 
2014).  Zat ini tidak layak untuk 
dikonsumsi, jika sudah masuk dalam tubuh, 
maka akan mengendap pada jaringan hati 
dan dalam jangka panjang bisa bersifat 
karsiogenik yaitu, zat yang dapat 
menyebabkan kanker (Astuti, 2010). 
Hasil penelitian pada makanan jajanan 
siswa SD di Kecamatan Margaasih 
Kabupaten Bandung diperoleh data bahwa 
Rhodamin B pada berbagai jenis kerupuk, 
jelli/agar-agar, aromanis dan minuman 
dalam kadar yang cukup tinggi antara 
7.841-3226,55 ppm. Asupan yang diterima 
anak SD kelas 4 sebesar 0,455 mg/kg-hari, 
anak SD kelas 5 sebesar 0,379 mg/kg-hari, 
dan anak SD kelas 6 sebesar 0,402 mg/kg-
hari (Trestiati, 2003). 
Berdasarkan data tentang jajanan yang 
mengandung zat pewarna Rhodamin B di 
atas, memungkinkan siswa SD kelas 1-3 
mengkonsumsi makanan jajanan yang 
mengandung zat pewarna dalam  kadar jauh 
lebih tinggi, karena mereka belum mengerti 
cara memilih jajanan yang sehat sehingga 
berakibat buruk pada kesehatannya sendiri 
(Suci, 2009). Hal tersebut tercermin dari 
makanan jajanan yang dijual di sekitar 
sekolah mempergunakan zat pewarna 
sintetis yang dilarang yaitu Rhodamin B 
yang memberi warna merah pada makanan 
jajanan (Febry, 2010). Terkadang seseorang 
tidak memperdulikan rasa jajanan yang 
akan mereka beli, selama warna jajanan 
tersebut tampak menarik, mereka pasti 
memilih jajanan tersebut (Gardjito, 2006). 
Faktor internal pada pemilihan jajanan 
merupakan suatu faktor yang berasal dari 
dalam diri anak itu sendiri yang meliputi 
pengetahuan dan sikap anak dalam memilih 
jajanan yang akan dibeli (Malau, 2012). 
Pengetahuan dalam memilih makanan 
jajanan yang ditunjang dengan pendidikan 
yang memadai, akan menanamkan 
kebiasaan memilih dan penggunaan bahan 
makanan yang baik (Mahfoedz, 2007).  
Sikap yang berhubungan dengan 
perilaku memilih jajanan adalah hasil 
pembentukan dari pengalaman membeli 
jajanan (Rangkuti, 2009).  Anak  yang 
menyukai jajanan akan cenderung memiliki 
sikap dukungan yang kuat untuk membeli 
jajanan yang disukainya tersebut. 
Sebaliknya, kalau anak tersebut tidak 
menyukai jajanan , maka biasanya akan 
memperhitungkan jajanan tersebut sebagai 
pilihan pembelian, bahkan tidak jarang dia 
akan menyampaikan sikap 
ketidaksukaannya tersebut kepada 
temannya (Suryani, 2008). 
Dari keterangan di atas peneliti ingin 
mengetahui faktor-faktor internal yang 
berhubungan perilaku anak dalam memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B. 
adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
Tujuan Umum 
Menjelaskan faktor internal yang 
berhubungan dengan perilaku anak kelas 1-
3 dalam memilih jajanan yang mengandung 
zat pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 1. 
Tujuan Khusus  
1. Mengidentifikasi pengetahuan anak 
kelas 1-3 tentang jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 
1. 
2. Mengidentifikasi sikap anak kelas 1-
3 terhadap jajanan dengan zat 
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pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 
1. 
3. Mengidentifikasi perilaku anak kelas 
1-3 dalam memilih jajanan dengan 
zat pewarna Rhodamin B  di SDN 
Kotes 1. 
4. Menjelaskan hubungan pengetahuan 
dengan perilaku anak kelas 1-3 
dalam memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 
1. 
5. Menjelaskan hubungan sikap dengan 
perilaku anak kelas 1-3 dalam 
memilih jajanan dengan zat pewarna 
Rhodamin B  di SDN Kotes 1 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SDN Kotes 
1 Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar, 
pada tanggal 3 - 7 Agustus 2015. 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
korelasi, yaitu penelitian yang melibatkan 
hubungan satu atau lebih variabel dengan 
satu atau lebih variabel lain (Sugiono, 
2007). 
Populasi pada penelitian ini adalah 
semua siswa SDN Kotes 1 kelas 1-3. Besar 
populasi yang didapat sebanyak 48 siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan jenis kelamin yang 
memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B di SDN 
Kotes 1 
No Jenis Kelamin F (%) 
1 Laki-laki 14 41,2% 
2 Perempuan 20 58,8% 
Total 34 100% 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden yang 
membeli jajanan zat pewarna Rhodamin B 
berjenis kelamin perempuanyaitu sebesar 
59% (20 responden). Siswa laki-laki lebih 
banyak memanfaatkan waktu istirahatnya 
untuk bermain bola sampai jam masuk 
pelajaran, sehingga tidak mempunyai waktu 
untuk membeli jajanan. 
 
Tabel 2 Distribusi frekuensi kelas 
responden yang memilih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B 
di SDN Kotes 1. 
No Kelas Frekuensi Prosentase 
1 Kelas 1 12 35,3% 
2 Kelas 2 9 26,4% 
3 Kelas 3 13 38,3% 
Total 34 100% 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden yang 
membeli jajanan zat pewarna Rhodamin B 
kelas 3 yaitu sebesar 38% (13 responden). 
Siswa kelas 3 mengikuti latihan baris – 
berbaris, sehingga mempunyai waktu 
istirahat 
 
Tabel  3 Distribusi frekuensi jenis 
jajanan dengan Rhodamin B yang 



















Total 62 100% 
Berdasarkan gambar 3 jenis jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B yang 
dijual di SDN Kotes 1 di ketahui bahwa 
mayoritas responden membeli jajanan 
dengan Rhodamin B berupa minuman 
marijus yaitu sebesar 29% (18 responden). 
Siswa lebih sering membeli minuman 
marijus karena warnanya lebih menarik dan 
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rasanya lebih manis, selain itu di kantin sekolah tidak menjual air mineral. 
 
Data Khusus 
Tabel 4 Kolmogorov smirnov faktor internal dengan perilaku memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B 





 Std. Deviation 

























Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa hasil uji normalitas kolmogorov sminrov 
pengetahuan 0,897, sikap 1.150 dan perilaku 1,072 yang artinya ≥ 0,05 maka populasi 
berdistribusi normal. Karena nilai probabilitas ≥ 0,05 maka Ho diterima. 
 
Tabel 5 Distribusi frekuensi faktor pengetahuan responden tentang memi-lih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 1. 
No Pengetahuan Frekuensi Prosentase 
1 Baik 21 44% 
2 Buruk 27 56% 
Total 48 100% 
Berdasarkan gambar  5 dapat diketahui sebagian besar responden memiliki pengetahuan 
buruk dalam memilih jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B yaitu sebesar 56% (27 
responden). 
 
Tabel 6 Distribusi frekuensi faktor sikap responden terhadap jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 1. 
No Sikap Frekuensi Prosentase 
1 Mendukung 20 42% 
2 Tidak Mendukung 28 58% 
Total 48 100% 
Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui sebagian besar responden memiliki sikap yang 
tidak mendukung sesuai dengan pernyataan tidak membeli jajanan dengan zat pewarna 
Rhodamin B yaitu sebesar 58% (28 responden). 
 
Tabel 7 Distribusi frekuensi perilaku responden dalam memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B di SDN Kotes 1. 
No Perilaku Frekuensi Prosentase 
1 Baik 21 44% 
2 Buruk 27 56% 
Total 48 100% 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui responden yang berperilaku buruk dalam memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B, yaitu sebesar 56% (27 responden). 
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Tabel 8 Hubungan pengetahuan dengan perilaku memilih jajanan zat pewarna Rhodamin 
B 
 Perilaku Total 













Total 21 27  48 





Berdasarkan tabel 4.2 tentang uji chi kuadrat tentang faktor pengetahuan yang 





 dan P value sebesar 0,000. Karena nilai signifikan atau P value 
0,000 < α 0,05, maka H0 (hipotesis) diterima yang artinya terdapat hubungan. 
 
Tabel 9 Hubungan sikap dengan perilaku memilih jajanan zat pewarna Rhodamin B 
 Perilaku Total 













Total 21 27 48 





Berdasarkan tabel 4.3 tentang uji chi kuadrattentang faktor sikap yang berhubungan 





 dan P value sebesar 0,000. Karena nilai signifikan atau P value 0,000< α 0,05, 
maka H0 (hipotesis) diterima yang artinya terdapat hubungan. 
 
Pembahasan 
Pengetahuan tentang perilaku memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B 
 Berdasarkan hasil penelitian di 
SDN Kotes 1 faktor pengetahuan responden 
yang baik sebesar 44% (21 responden), dan 
faktor pengetahuan yang buruk sebesar 
56% (27 responden).  
Menurut Kusrini (2006), 
pengetahuan merupakan kemampuan untuk 
membentuk model mental yang 
menggambarkan obyek dengan tepat dan 
memunculkan perilaku berdasarkan obyek 
tersebut. Pengetahuan merupakan 
pemikiran yang sangat penting dalam 
membetuk tindakan seseorang (Efendi, 
2009). 
Dari hasil penelitian, dapat 
diketahui sebagian besar faktor 
pengetahuan responden termasuk dalam 
kategori buruk. Menurut peneliti, ini 
dikarenakan responden tidak bisa memilih 
jajanan yang baik atau buruk untuk 
kesehatannya. Selain itu responden belum 
pernah mendapatkan informasi tentang 
bahaya mengkonsumsi jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B. Oleh karena itu, 
sebagai konsumen kita juga dituntut untuk 
bisa memilih berbagai produk yang 
ditawarkan tersebut sesuai dengan 
kebutuhan ditinjau dari keamanan pangan 
(Nurani, 2007). 
Faktor pengetahuan merupakan 
dasar terbentuknya perilaku anak, meskipun 
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anak tersebut mendapatkan dorongan atau 
pengaruh dari luar tetapi anak tersebut 
mengetahui bahwa hal tersebut tidak baik 
atau anak tersebut berpengetahuan yang 
baik pasti anak tersebut tidak akan 
mengikutinya. 
 
Sikap terhadap perilaku memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B 
Berdasarkan hasil penelitian di 
SDN Kotes 1 faktor sikap responden yang 
mendukung sebesar 42% (20 responden), 
dan faktor sikap yang tidak mendukung 
sebesar 58% (28 responden). 
Menurut Notoatmodjo (2003) sikap 
merupakan reaksi atau respon dari 
seseorang terhadap suatu obyek yang akan 
menghasilkan sebuah perilaku. Setelah 
seseorang mengetahui obyek tersebut, 
proses selanjutnya adalah menilai atau 
bersikap terhadap obyek tersebut. Misalnya 
dengan kenaikan harga pada jajanan yang 
disukai mungkin dapat menyebabkan 
seseorang berpindah pada jajanan lain tanpa 
memperhatikan baik buruknya jajanan yang 
akan dibelinya. 
Mendukung dan tidak 
mendukungnya siswa sesuai dengan 
pernyataan tidak memilih jajanan dengan 
zat pewarna Rhodamin B, dipengaruhi oleh 
pengetahuan berdasarkan ilmu yang di 
perolehnya. Dari hasil penelitian, dapat 
diketahui sebagian besar faktor sikap 
responden masuk dalam kategori tidak 
mendukung. Menurut peneliti ini 
dikarenakan pada saat dilakukan penelitian 
siswa kelas 3 sedang melakukan aktivitas 
berlebih yaitu latihan baris – berbaris. 
Menurut Nuryadi (2003) dijelaskan bahwa 
aktivitas yang berlebih itu memerlukan 
energi yang banyak. Dalam penelitian ini 
juga ditemukan bahwa jenis kelamin 
perempuan lebih banyak mengkonsumsi 
minuman marijus dibanding laki-laki. Hal 
ini dikarenakan anak laki-laki lebih bisa 
menahan rasa haus dibanding perempuan. 
Sehingga siswa perempuan lebih banyak 
membeli minuman marijus dibanding laki-
laki. Menurut Samadi (2004) kemampuan 
fisik anak perempuan lebih rendah daripada 
anak laki-laki. 
 
Perilaku memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B 
 Berdasarkan hasil penelitian di 
SDN Kotes 1 perilaku yang memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B 
dalam kategori buruk sebesar 56% (27 
responden), dan perilaku yang memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B 
dalam kategori baik sebesar 44% (21 
responden). Perilaku memilih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
seperti membeli atau memilih makanan 
jajanan dengan tampilan yang menarik atau 
mencolok. 
 Beragam jenis jajanan untuk anak-
anak usia sekolah dasar banyak dijual di 
lingkungan sekolah terutama di kantin. 
Tetapi makanan jajanan yang dibeli siswa 
di sekolah, hampir tidak mendapatkan 
perhatian dari orang tua, sementara guru-
guru sibuk dengan kegiatan belajar 
mengajar sehingga kurang memperhatikan 
apa yang di makan anak didiknya (Nuryati, 
2005). Menurut Moehji (2010), kebiasaan 
jajan memiliki kelemahan yaitu, jajanan 
tersebut biasanya banyak mengandung zat-
zat tambahan makanan seperti zat pewarna 
Rhodamin B. Zat pewarna Rhodamin B 
adalah bahan kimia yang digunakan untuk 
pewarna merah pada industry tekstil plastik. 
Makanan yang diberi zat pewarna ini 
biasanya bewarna lebih terang dan memiliki 
rasa agak pahit (Sari, 2008). Menurut 
Nugroho (2009), zat pewarna Rhodamin B 
dilarang digunakan dalam makanan karena 
berbahaya dan bersifat karsiogenik 
(menyebabkan kanker). 
 Dari hasil penelitian, dapat 
diketahui sebagian besar siswa kelas 1-3 di 
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SDN Kotes 1 dalam berperilaku memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B 
masuk dalam kategori buruk. Menurut 
peneliti responden yang memilih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B sebagian 
besar terdapat pada siswa kelas 3, hal ini 
dikarenakan pada bulan Agustus kelas 3 
mengikuti latihan baris – berbaris untuk 
merayakan 17 Agustus, sehingga siswa 
kelas 3 mempunyai waktu istirahat yang 
lebih banyak dan waktu istirahat tersebut 
mereka gunakan untuk membeli jajanan 
termasuk jajanan yang mengandung zat 
pewarna Rhodamin B. 
Selain itu responden yang 
berperilaku memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B berjenis kelamin 
perempuan, hal ini dikarenakan siswa laki-
laki memanfaatkan waktu istirahat dengan 
bermain bola sampai jam masuk pelajaran, 
sehingga tidak mempunyai waktu senggang 
untuk membeli jajanan. Menurut Nuryati 
(2005) kurangnya perhatian dari orang tua 
dan para guru disekolah juga 
mempengaruhi perilaku siswa dalam 
membeli jajanan. Serta banyaknya penjual 
keliling dan katin sekolah yang menjual 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B 
membuat siswa membeli jajanan tersebut. 
Oleh sebab itu responden berperilaku buruk 
dalam memilih jajanan dengan zat pewarna 
Rhodamin B. 
 
Hubungan pengetahuan tentang perilaku 
memilih jajanan dengan zat pewarna 
buatan Rhodamin B 
Dilihat dari hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji Chi Kuadrat 
dengan SPSS 16,0)didapat hasil p value 
adalah 0,000. Karena nilai p < 0,05 maka 
H0 (hipotesis) diterima yang artinya 
terdapat hubungan antara faktor 
pengetahuan dengan perilaku anak memilih 
jajanan dengan zat pewarna Rhodamin B. 
Menurut Kusrini (2006) dikatakan bahwa  
munculnya perilaku seseorang merupakan 
pembentukkan model mental  yang  
menggambarkan  obyek  dengan 
tepat atau berasal dari pengetahuan anak 
tersebut. 
Hasil faktor pengetahuan dengan 
perilaku anak memilih jajanan yang 
mengandung zat pewarna Rhodamin B 
memiliki hubungan. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa 
berpengetahuan baik yang berperilaku baik 
sebanyak 20 siswa. Sedangkan siswa 
berpengetahuan baik yang berperilaku 
buruk sebanyak 1 siswa. Dan siswa 
berpengetahuan buruk yang berperilaku 
buruk sebanyak 1 siswa. Sedangkan siswa 
berpengetahuan buruk dan berperilaku 
buruk sebanyak 26 siswa. Hal ini 
dikarenakan faktor pengetahuan merupakan 
dasar terbentuknya perilaku. Menurut 
Efendi (2009) pengetahuan merupakan 
hasil dari tahu, dan hal ini terjadi setelah 
seseorang melakukan pengindraan terhadap 
objek tertentu. Semakin baik pengetahuan 
seorang anak , walaupun anak tersebut 
terpengaruh oleh ajakan teman maka dia 
tidak akan mengikuti pengaruh temannya 
tersebut. Begitu juga sebaliknya jika 
seorang anak yang belum mendapatkan 
paparan informasi maka anak tersebut akan 
mudah terpengaruh oleh ajakan teman, 
karena dia tidak mengetahui baik buruknya 
mengkonsumsi jajanan dengan zat pewarna 
Rhodamin B. 
 
Hubungan sikap terhadap perilaku 
memilih jajanan dengan zat pewarna 
buatan Rhodamin B 
 
 Dilihat dari hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji Chi Kuadrat 
dengan SPSS 16,0) didapat hasil p value 
adalah 0,000. Karena nilai p < 0,05 maka 
H0 (hipotesis) diterima yang artinya 
terdapat hubungan antara faktor sikap 
dengan perilaku anak memilih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B. 
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 Menurut Notoatmodjo (2003) 
dikatakan seseorang berperilaku karena 
adanya reaksi atau respon dari suatu objek. 
Setelah seseorang mengetahui objek 
tersebut, proses selanjutnya adalah menilai 
objek tersebut. Oleh karena itu, seseorang 
harus bisa menilai suatu obyek yang 
ditawarkan dengan baik sesuai dengan 
kebutuhan ditinjau dari keamanan pangan 
(Nurani, 2007). 
 Hasil faktor sikap dengan perilaku 
anak memilih jajanan yang mengandung zat 
pewarna Rhodamin B memiliki hubungan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa bersikap mendukung yang 
berperilaku baik sebanyak 20 siswa. Dan 
siswa tidak mendukung yang berperilaku 
baik sebanyak 1 siswa. Sedangkan siswa 
tidak mendukung yang berperilaku buruk 
sebanyak 27 siswa. Hal ini dikarenakan 
faktor sikap merupakan suatu respon 
seseorang dalam menilai suatu obyek 
hingga menimbulkan sebuah perilaku 
(Notoatmodjo, 2003). Apabila seorang anak 
sudah menilai bahwa jajanan tersebut tidak 
baik untuk dikonsumsi pasti anak tersebut 
tidak akan memilih dan beralih ke jajanan 
yang lain. Menurut Notoatmodjo (2003) 
seperti dalam kondisi kenaikan harga pada 
jajanan yang disukai mungkin dapat 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Mayoritas faktor pengetahuan responden 
buruk, dari hasil penelitian didapatkan 56% 
(27 responden) responden berpengetahuan 
buruk dalam berperilaku memilih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B. 
2. Sebagian besar responden mengalami sikap 
yang tidak mendukung sesuai dengan 
pernyataan tidak memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B, terbukti dari hasil 
penelitian sebesar 58% (28 responden) 
responden bersikap tidak mendukung sesuai 
pernyataan tidak memilih jajanan dengan zat 
pewarna Rhodamin B dari 48 responden 
yang ada. 
3. Terdapat hubungan antara faktor internal 
dengan perilaku anak memilih jajanan 
dengan zat pewarna Rhodamin B, yang 
ditunjukkan dari hasil uji Chi Kuadrat p = 
0,000 dengan α 0,05. 
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